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PENDAHULUAN

Karakter Islami merupakan konsep yang mengandung nilai moral dan etika serta
bersumber dari ajaran Islam. Dengan mewujudkan nilai-nilai moral tersebut, dapat menjadi
pribadi yang unggul dan bermartabat sehingga memiliki pola pikir yang ideal. Hal ini
mendorong kemampuan pribadi seorang muslim untuk bisa menerapkan karakter Islami
diera globalisasi. Apalagi kemampuan ini tidak menghalangi seorang muslim dalam
menjalani kehidupan.

Bahkan, konsep karakter Islami ini sudah diterapkan oleh Rasulullah SAW pada zamannya
sebagai tugas utama dalam penyempurnaan akhlak bagi umat manusia (Maisyaroh &
Bukhori, 2021). Dalam mengajarkan nilai-nilai Islam, Rasulullah SAW sangat
memperhatikan keadaan, kondisi, dan karakter seseorang (Priyanto et al., 2020). Oleh
karena itu, Rasullullah ada suri teladan yang melekat pada pribadi Rasulullah SAW
(Sopian et al., 2022). Sebagaimana firman Allah SWT :

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak
mengingat Allah.” (Qs. Al-Ahzab [33]: 21).

Ada beberapa orang muslim yang tetap berperilaku dan bertindak tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam. Ini menunjukkan perilaku berkarakter Islami masih kurang,
padahal didalam Islam memuat aturan moral atau akhlak yang menjadi panutan (Suryani
et al., 2022). Tidak sampai disitu saja, masih ada penyimpangan-penyimpangan di
lingkungan masyarakat yang disebabkan karena merosotnya penghayatan dan pengalaman
nilai-nilai tersebut (Sapitri et al., 2022). Contohnya, saat ini akhlak manusia menunjukkan
kemerosotan moral yang sangat besar yang disebabkan oleh pertumbuhan dan
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perkembangan teknologi yang tidak stabil sehingga dapat mengakses apa saja yang
diinginkan tanpa batasan (Alfalah et al., 2023).

Didalam diri seorang muslim, biasanya ada niatan untuk berbuat kebaikan ataupun
keburukan sehingga perlu adanya pendidikan karakter Islami dengan berbekal keimanan
yang berupa menjauhkan perbuatan buruk dengan berbagai aspeknya (Iswati, 2018). Tidak
hanya itu, perlu adanya motivasi positif untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang
baik sehingga dapat terwujudnya karakter Islami yang baik dan menciptakan individu yang
berkualitas.

Melalui metode Targhib, setiap muslim dapat memahami tentang pentingnya memiliki
sikap jujur, displin, tanggung jawab, dan empati kepada orang lain. Jadi, metode Targhib
adalah dorongan atau bujukan untuk berbuat baik dengan harapan mendapatkan pahala dan
Ridha Allah SWT, yang dijamin akan menghasilkan kebaikan dunia dan akhirat (Hidayati,
2020). Sebagaimana firman Allah SWT :

“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah seperti taman),
mengalir di bawahnya sungai-sungai, senantiasa berbuah dan teduh. Itulah tempat
kesudahan bagi orang bertakwa, sedangkan tempat kesudahan bagi orang yang ingkar
kepada Tuhan ialah neraka.” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 35).

Selain itu, perlu juga menerapkan metode Tarhib. Dengan metode Tarhib, memungkinkan
seorang muslim untuk ikut merasakan perasaan yang mereka dan berpikir tentang cara
terbaik untuk mengatasi permasalahan tersebut. Ini akan membantu seorang muslim
menjadi lebih peka terhadap masalah sosial. Dapat demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode Tarhib adalah salah satu pendekatan strategis untuk menyelesaikan masalah
dengan memberikan peringatan atau hukuman kepada seorang muslim karena telah
melakukan dosa, kesalahan atau perbuatan yang telah dilarang oleh Allah SWT (Nur &
Hasnawati, 2020).

Konsep pemberian Tarhib dapat dilaksankan secara cara bertahap dan lebih menekankan
pada peringatan yang disesuaikan dengan kesalahan atau pelanggaran secara halus, bijak,
dan cerdas tanpa mengutamakan unsur kekerasan (Iswati, 2018). Sebagaimana firman
Allah SWT :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk.” (Qs. An-Nahl [16]: 125).

Metode Targhib
H1

Peningkatan
2 karakter Islami

Metode Tarhib

Gambar 1. Kerangka Konseptual

H1: Metode Targhib berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan karakter
Islami. H2: Metode Tarhib berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan karakter
Islami. Ini adalah hipotesis yang dapat menjelaskan hubungan dalam kerangka konseptual
yang ditunjukkan pada gambar 1.
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KAJIAN TEORI

Pendidikan Karakter

Dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), pentingnya pendidikan karakter yang
baik dalam menyongsong kemajuan zaman (Kulsum & Muhid, 2022). Secara sederhana,
pendidikan karakter dapat diartikan sebagai sikap atau kepribadian seseorang untuk
menanamkan nilai-nilai moral baik dalam pikiran, perasaan, maupun perbuatan yang dapat
menjadi pengaruh di lingkungan (Utomo & Alawiyah, 2022). Dengan kata lain, pendidikan
karakter merupakan suatu pembelajaran dengan upaya membantu perkembangan jiwa
seseorang melalui proses pembiasaan secara terus-menerus dan memerlukan waktu lama
(Susilawati et al., 2022).

Pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan salah atau benar tetapi juga bagaimana
memiliki kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk berbuat
kebaikan (Mulyasa, 2022). Selain itu, pendidikan dalam proses pengembangan karakter
harus mengenalkan kebiasaan yang baik dan memastikan bahwa itu sesuai dengan norma
sosial dan hukum yang berlaku (Elbes & Oktaviani, 2022). Tidak dapat dipungkiri
pembentukan karakter tidaklah mudah, pembinaan dan pembentukan ini harus dilakukan
seacra terus-menerus dan secara berkala (Susilawati et al., 2022).

Karakter Islami

Dalam upaya menyiapkan generasi umat Islam yang unggul, maka seorang muslim wajib
memahami karakter Islami pada dirinya sendiri (BK & Hamna, 2022). Pemahaman
karakter Islami bisa dimulai dengan bersikap jujur, toleransi, displin, kerja keras, peduli
terhadap sesama, percaya diri, dan bertanggung jawab serta bersyukur dengan apa yang
diperoleh (Aditiya & Hidayat, 2022). Mengingat pentingnya karakter Islami menjadi
pendorong dan penggerak seorang muslim, perlu adanya penanaman kebiasaan dan
tindakan yang baik dalam setiap perilaku (Kulsum & Muhid, 2022). Menurut Kulsum &
Muhid (2022), ada tiga unsur pokok karakter tersebut, yaitu:

1. Pengetahuan moral, yaitu pembentukan moral yang bertujuan untuk mengubah
tatanan nilai yang lebih baik. Tatanan nilai ini meliputi kesadaran moral, wawasan terkait
moral, dan pola pikir tentang moral.

2. Kasih sayang moral, yaitu pembentukan moral yang disadari dengan karakter
emosional sehingga mampu mempengaruhi orientasi pengetahuan moral terhadap perilaku
seseorang.

3. Tindakan moral, yaitu hasil penggabungan pengetahuan moral dan kasih sayang
moral yang diaplikasikan dalam sebuah perilaku moral.

Nilai-Nilai Ajaran Islam

Segala aktifitas seorang muslim pada hakikatnya telah diatur dalam Islam karena ajaran
Islam sebagai rahmat bagi umat manusia (Mayalibit & Yusuf, 2020). Ajaran tersebut
memiliki tata aturan dengan penuh ketaatan dan perlu dijalankan secara sadar dengan
konsisten dalam mencapai kebahagian hidup (Nurcahyawati & Arifin, 2022).

Nilai-nilai ajaran Islam menekankan akhlak yang dipersonifikasikan dari sifat Shidiq,
Amanah, Tabligh, dan Fathonah, disamping pada aspek iman, ibadah, dan mu’amalah
(Mulyasa, 2022). Internalisasi nilai-nilai agama Islam merupakan proses membawa nilai-
nilai ajaran Islam ke dalam diri setelah pikiran dan penerapan nilai-nilai tersebut akan
terjadi (Nurcahyawati & Arifin, 2022). Penanaman nilai-nilai tersebut bisa dipraktekkan
dalam lingkungan masyarakat sehingga ada kesadaran untuk menumbuhkan akhlakul
karimah (Husain & Fathiyah, 2022).
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Metode Targhib

Kata “Taghrib” berasal dari Bahasa Arab yang artinya menyenangkan. Oleh karena itu,
Targhib merupakan dorong atau motivasi untuk mencintai kebaikan dan mendaptakan
kebahagiaan hidup dunia maupun akhirat (Karin & Syahidin, 2022). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Targhib adalah janji kesenangan dan kenikmatan yang disertai
dengan keyakinan untuk berbuat baik dan menaati perintah Allah SWT (Tuharso, 2023).
Sebagaimana firman Allah SWT :

“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ‘And yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka
dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Tuhannya.” (Qs. Al-Bayyinah [98]: 8).

Metode Targhib sangatlah penting karena dengan metode ini akan ditemukan dan dipahami
karakteristik seorang muslim (Suharjo et al., 2023). Metode ini didasarkan pada manusia
yang menginginkan kesenangan, keamanan dan tidak menginginkan kepedihan dan
kesengsaraan (Tuharso, 2023). Orientasi metode ini dituntut untuk selalu memberikan
motivasi atau dorongan dalam melakukan kebaikan yang berbekal keimanan (Haeril et al.,
2022). Sebagaimana firman Allah SWT :

“Adapun orang-orang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya,
maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya (surga), dan
menunjukkan mereka jalan yang lurus kepada-Nya.” (Qs. An-Nisa [4]:175).

Metode Tarhib

Kata “Tarhib” berasal dari bahasa Arab yang berarti ketakutan atau ancaman. Tarhib bisa
berupa larangan yang harus dihindari dalam melakukan aktifitas sehari-hari karena itu
termasuk akhlak tercela (Arafah et al., 2021). Dengan begitu, Tarhib merupakan ancaman
yang menimbulkan ketakutan secara mendalam dan akan mendapatkan hukuman atas
perbuatan tersebut (Suharjo et al., 2023). Sebagaimana firman Allah SWT :

“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim
saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya.” (Qs. Al-Anfal
[8]:25).

“Maka jika mereka mendustakan kamu, katakanlah, “Tuhanmu mempunyai rahmat yang
luas, dan siksa-Nya kepada orang-orang yang berdosa tidak dapat dielakkan.” (Qs. Al-
An’am [6]:147).

Sedangkan metode Tarhib diberikan dengan maksud memberikan hukuman sesuai yang
diperbuat agar bisa memberikan efek jera sehingga bisa menunjukkan kebenaran perilaku
yang menyimpang (Arafah et al., 2021). Menurut Arafah et al (2021), ada beberapan
tahapan yang bisa dilakukan dengan metode Tarhib, yaitu :

1. Memberikan nasehat (arahan). Dalam memberikan nasehat tidak boleh menyakiti
hati.

2. Memberikan ancaman.

3. Memberikan hukuman. Hal ini agar bisa menyadarkan seorang muslim dari

perbuatan yang telah dilakukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Dimana pendekatan ini dapat digunakan
untuk memahami perilaku dan menganalisis interaksi manusia dalam konteks sosial.
Tujuan dari metode ini adalah untuk memahami bagaimana satu variabel dibandingkan
dengan variabel lainnya. Populasi seorang muslim adalah populasi yang digunakan dalam
penelitian ini. Sedangkan teknik yang digunakan untuk identifikasi sampel adalah teknik
probability sampling. Untuk pengolahan data dengan SPSS dan SmartPLs versi 4.
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Ada beberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

No. | Variabel Indikator
1 Karakter Islami | KI1 | Saya merasa shalat lima waktu tepat waktu (Adri et
al., 2020)

KI2 | Saya merasa berani mengemukakan pendapat dan
menjawab pertanyaan (Adri et al., 2020)

KI3 | Saya merasa disiplin dalam segala hal (Adri et al.,
2020)

KI4 | Saya merasa dapat menepati janji (Asom, 2017)

KI5 | Saya merasa dapat berkata jujur (Asom, 2017)

KI6 |Saya merasa dapat mengelola emosional dan
intelektual (Fathoni & Wahid, 2021)

KI7 | Saya merasa dapat membantu keluarga serta taat
terhadap perintah orang tua (Fathoni & Wahid, 2021)

KI8 | Saya merasa dapat menolong teman yang lagi
kesusahan (Adri et al., 2020)

KI9 | Saya merasa perlu menjaga kebersihan lingkungan
(Adri et al., 2020)

KI10 | Saya merasa dapat menasehati teman jika melakukan
kesalahan (Asom, 2017)

2 Metode Targhib | TG1 | Saya merasa sikap sopan santun hal utama dalam diri
seorang muslim (Ahmad et al., 2022)

TG2 | Saya merasa sikap tawadhu perlu diterapkan dalam
segala hal (Ahmad et al., 2022)

TG3 | Saya merasa sikap sapa dan salam saat berpapasan
dengan tetangga perlu dilakukan (Ahmad et al., 2022)

TG4 | Saya merasa dapat menyayangi dan menghargai
teman sebaya (Ahmad et al., 2022)

TG5 | Saya merasa berhati-hati dalam menggunakan sesuatu
untuk memenuhi kebutuhan (Ahmad et al., 2022)

TG6 | Saya selalu membasuh kedua tangan sebelum dan
sesudah makan (Ahmad et al., 2022)

TG7 | Saya merasa motivasi dapat membangkitkan
semangat untuk berusaha (Haeril et al., 2022)

TG8 | Saya merasa apresiasi yang diberikan sesuai dengan
usaha saya (Haeril et al., 2022)

TGY9 | Saya merasa perlu adanya reward pada diri sendiri
setelah berhasil mencapainya (Arafah et al., 2021)

TG10 | Saya merasa ajakan untuk beramal sholeh dapat
kebaikan dunia dan akhirat (Hidayati, 2020)

3 Metode Tarhib | TH1 | Saya merasa membelanjakan harta benda tanpa
memikirkan kebutuhan lainnya (Ahmad et al., 2022)

TH2 | Saya merasa apa yang diinginkan selalu dipenuhi oleh
orang tua (Sun’iyah, 2020)

TH3 | Saya merasa teguran dari orang tua sebagai perlakuan
tegas (Sun’iyah, 2020)

TH4 | Saya merasa berbicara dengan nada Kkeras bisa
menyinggung lawan bicara (Ahmad et al., 2022)
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TH5 | Saya merasa diri lebih tinggi dan lebih baik dari
semua (Ahmad et al., 2022)

TH6 | Saya merasa jika tidak menghabiskan makanan maka
akan mubazir (Ahmad et al., 2022)

TH7 | Saya merasa iqab dari orangtua sebagai pembelajaran
(Suharjo et al., 2023)

TH8 | Saya merasa di diamkan oleh seseorang karena dia
marah atau kecewa kepada saya (Haeril et al., 2022)

TH9 | Saya merasa hukuman bagi saya akan memberikan
efek jera agar tidak mengulangi lagi (Arafah et al.,
2021)

TH10 | Saya merasa peringatan dari orangtua untuk berhati-
hati dalam bertindak (Iswati, 2018)

Tabel 1. Indikator Variabel

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Dalam melakukan uji validitas, akan dinyatakan valid jika nilai R Hitung > R Tabel pada
setiap item. Untuk hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 0
Total 100 100.0

Tabel 2. Case Processing Summary

Berikut Item-Total Statistics:

Scale Mean If Scale Variance | Corrected Item- Cronbac’s Alpha
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | if Iltem Delected
Kl1 115.2100 174.168 425 912
KlI2 115.2200 173.527 452 911
KI13 115.5500 171.038 527 910
Kl4 114.9700 171.949 .538 910
K15 114.9100 171.416 .618 .909
K16 115.3000 172.737 .501 911
KI17 115.0900 170.689 .616 .909
K18 115.0300 171.383 .622 .909
KI9 114.7200 171.295 .630 .909
K110 115.1400 170.606 591 .909
TG1 114.5700 173.419 515 910
TG2 114.6000 171.939 .614 .909
TG3 114.6800 170.967 .676 .908
TG4 114.7200 172.365 .623 .909
TG5 114.9100 171.012 587 .909
TG6 114.7600 172.709 519 910
TG7 114.9100 169.921 .619 .909
TG8 115.2500 169.280 .566 910
TG9 114.8900 173.250 .500 911
TG10 114.4100 175.335 520 911
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TH1 115.9600 176.625 221 917
TH2 116.0400 177.756 205 916
TH3 115.0200 173.394 439 912
TH4 114.8200 175.664 .365 913
TH5 116.1600 180.217 233 914
THG6 114.7200 175.295 373 913
TH7 115.1800 173.684 AT 911
TH8 115.3700 178.498 212 916
TH9 115.0300 171.969 .562 910
TH10 114.7300 170.401 .633 .909

Tabel 3. Item-Total Statistics

Nilai R tabel product moment dapat diketahui pada distribusi nilai R tabel statistik
berdasarkan nilai df. Pada tabel distribusi nilai product moment R untuk 100 responden
pada signifikansi 5%, kita menemukan nilai R tabel sebesar 0,195.

Hasil Uji Validitas Variabel

Rhitung Rtabel 5% (100) Kriteria
KI1 0.425 0,195 Valid
KI2 0.452 0,195 Valid
KI3 0.527 0,195 Valid
Kl4 0.538 0,195 Valid
KI5 0.618 0,195 Valid
K16 0.501 0,195 Valid
KI7 0.616 0,195 Valid
KI8 0.622 0,195 Valid
KI9 0.630 0,195 Valid
KI10 0.591 0,195 Valid
TG1 0.515 0,195 Valid
TG2 0.614 0,195 Valid
TG3 0.676 0,195 Valid
TG4 0.623 0,195 Valid
TG5 0.587 0,195 Valid
TG6 0.519 0,195 Valid
TG7 0.619 0,195 Valid
TG8 0.566 0,195 Valid
TG9 0.500 0,195 Valid
TG10 0.520 0,195 Valid
TH1 0.221 0,195 Valid
TH2 0.205 0,195 Valid
TH3 0.439 0,195 Valid
TH4 0.365 0,195 Valid
TH5 0.233 0,195 Valid
TH6 0.373 0,195 Valid
TH7 0.477 0,195 Valid
THS8 0.212 0,195 Valid
TH9 0.562 0,195 Valid
TH10 0.633 0,195 Valid
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel tersebut, perbandingan antara nilai R hitung
dan R tabeldapt disimpulkan bahwa untuk variabel Karakter Islami (K1), Metode Targhib
(TG), dan Metode Tarhib (TH) dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan bahwa nilai R hitung
> R tabel.
PEMBAHASAN DAN DISKUSI
Profil Responden
Berdasarkan jumlah responden yang didapatkan oleh peneliti sebanyak 100 responden.
Dapat dilihat demografi responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Karakter Information Kuantitas Persentase (%)
Jenis kelamin Perempuan 59 59%
Laki-laki 41 41%
Total 100 100%
Umur 18 5 5%
19 36 36%
20 33 33%
21 11 11%
22 6 6%
23 5 5%
24 2 2%
Total 100 100%
Pendidikan SMA/SMK 27 27%
D3 2 2%
D4 0 0%
S1 71 71%
Total 100 100%
Pekerjaan Mahasiswa 93 93%
Pekerja 3 3%
Wirausaha 1 1%
Mahasiswa dan 1 1%
pekerja
Guru 1 1%
Freelancer 1 1%
Total 100 100%

Tabel 5. Profil Responden

Dari data diatas, didapatkan bahwa demografi responden yang bebih banyak yaitu
Perempuan dengan persentase sebanyak 59%. Dan untuk umur responden yang paling
banyak di umur 19 tahun. Sedangkan, pendidikan yang saat ini ditempuh S1 dengan 71%
sehingga pekerjaannya berstatus mahasiswa.
Uji Hipotesis
Dalam memverifikasi hipotesis dapat dilakukan pengujian dengan struktur model. Dimana
pengujian ini menggunakan SmartPLS versi 4. Penelitian ini diawali dengan melihat R-
square. Hasil uji evaluasi R-square diketahui bahwa R-square Karakter Islami sebesar
0,556 dan R-square adjusted sebesar 0,547.
R-square R-square adjusted
Karakter Islami 0.556 0.547

Tabel 6. R-square
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Untuk melihat model analisisnya, bisa lihat dibawah ini:

{
|
Yoo T
oz
- P TG
0
e o & Matods Targhin
! . K
/ow:na | \\\ OB Wz .
& o sll' 5 o\:sz:» Sa ! / L
55 \ /
TG ] -\\ TG0 W1 \ |
e >, b oe
v - 57 ¢

eI —— ]

—
T
SN e
/ // | AN x-"“#
O‘JEO-I T o '.'G-{ Ly

y "
/ ™,
/ ) L .

Lol L]

Gambar 2. Model Analisis

Dari model tersebut, dapat dibuat Model of Relations Between Research Variables. Berikut
tabel Model of Relations Between Research Variables :

Negara Indikator Original Sample
Indonesia TG_KI 0.714
TH Kl 0.049

Tabel 7. Tabel Model of Relations Between Research

Berdasarkan tabel tersebut, hasil pengujian hipotesis melalui analisis itu dapat dilihat
bahwa Metode Targhib memiliki pengaruh terhadap karakter Islami dengan original
sample sebesar 0.714. Disini lain, Metode Tarhib tidak memiliki pengaruh terhadap
karakter Islami dengan original sample sebesar 0.049.

Cronbach’s alpha Composite Composite
reliability (rho_a) reliability (rho_c)
Karakter Islami 0.881 0.888 0.903
Metode Targhib 0.868 0.872 0.894
Metode tarhib 0.733 0.768 0.714

Pada tabel 8, untuk variabel karakter Islami nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.881, metode
targhib nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.868, dan metode tarhib Cronbach’s alpha sebesar

0.733.
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Tabel 8. Construct reability and validity
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KESIMPULAN

Karakter Islami merupakan konsep terkait nilai moral dan etika yang bersumber dari ajaran
Islam. Dengan mewujudkan nilai-nilai moral tersebut, maka dapat menjadi pribadi yang
unggul dan bermartabat sehingga memiliki pola pikir yang ideal. Karakter ini bisa dilihat
dengan metode Targhib. Metode Targhib merupakan metode yang digunakan untuk
memahami karakteristik seorang muslim dengan didasarkan pada manusia yang
menginginkan kesenangan, keamanan dan tidak menginginkan kepedihan dan
kesengsaraan. Disamping metode Targhib juga bisa menerapkan metode Tarhib.
Berdasarkan hasil penelitian metode Targhib memiliki pengaruh terhadap karakter Islami.
Sedangkan metode Tarhib tidak memiliki pengaruh terhadap karakter Islami.
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